MONITORING PAKET PEKERJAAN PEMDA DIY TAHUN 2016
YANG POTENSIAL KRITIS
[bookmark: _GoBack]Dari Subid Pengendalian APBD (Wisnu Hermawan)

Monitoring terhadap paket pekerjaan yang dilakukan dalam program kegiatan pada sejumlah SKPD diperlukan untuk memastikan bahwa proses yang sedang berjalan dapat menghasilkan keluaran sebagaimana yang sudah ditargetkan.  Pemilihan paket pekerjaan dipertimbangkan pada aspek tingkat strategis dalam mencukung capaian output yang memiliki signifikasi terhadap pencapaian outcame pembangunan daerah, yang bersumber dari APBD 2016.
	No
	Aktifitas
	Keterangan
	Foto

	1
	Pemantauan terhadap pembangunan Pasar Ngangkruksari, 
	· Pasar Ngangkruksari merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh Pemkab Bantul atas bantuan Gubernur DIY pada 2016 senilai Rp 12,3 Milyar
· Progres kegiatan per 5 Oktober 2016 ketika dilakukan kunjungan memberikan realisasi yang minus dari target yang seharusnya
· Kesepakatan penyedia dengan tim monev menghasilkan upaya pemantauan setiap minggu sekali dan penambahan tenaga kerja
	[image: E:\MINE\Foto monev pasar ngangkruksari n bpsdmp 2016\20161005_144315 iwan sbs.jpg]

	2
	Pemantauan terhadap pembangunan gedung diklat pertanian di BPSDMP Dinas Pertanian, Sewon, Bantul
	· Gedung diklat BPSDMP Distan DIY dibangun senilai Rp 3,84 M dari APBD 2016 (DAK Pertanian)
· Progres pembangunan saat dilakukan monitoring pada 6 oktober 2016 mencapai 70 % dengan progres positif dari target
· Diperkirakan pekerjaan selesai tepat waktu
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	3
	Pemantauan terhadap pembangunan Embung Batur, Pengasih Kulon Progo
	· Embung Batur merupakan embung untuk mendukung pengairan irigasi seluas 1000 ha sawah di daerah Pengasih
· Nilai pekerjaan senilai Rp 4 M
· Progres pekerjaan saat ini (monev pada 2 November 2016) mengalami keterlambatan (progres minus) dan masuk dalam potensi kritis karena persoalan medan dan cuaca yang hujan dan banjir
· Upaya yang disepakati adalah penambahan peralatan berat dan tenaga kerja serta penambahan jam lembur
· Kegiatan ini harus dipantau karena tahun ini harus dihibahkan ke pemkab Kulon Progo
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	4
	Pemantauan terhadap pembangunan Stadion Mandala Kridha, Kota Yogyakarta
	· Pembangunan Stadion Mandala Krida menghabiskan dana senilai Rp 37,6 M pada tahun 2016
· Monev dilakukan pada 25 Mei 2016 dengan pertimbangan pada tahun 2015, pembangunan stadion mengalami hambatan
· Hingga awal November 2016, progres pembangunan Stadion mandala Krida sudah mencapai > 90 % dan diperkirakan selesai sesuai jadwal
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	5
	Pemantauan terhadap pembangunan Gedung Kwarda Pramuka, di Bumi Perkemahan Babarsari, Sleman
	· Pembangunan Gedung Kwarda Pramuka di BUPER Babarsari, Sleman senilai Rp 4,21 M
· Saat monev dilakukan pada 17 Oktober 2016, progres fisik mengalami keterlambatan (prestasi minus)
· Keterlambatan memulai pekerjaan dan keterbatasan tenaga kerja menjadi kendala
· Pekerjaan masuk kategori potensi kritis karena terancam tidak selesai dan direkomendasikan untuk memperpanjang masa pekerjaan dengan konsekuensi diberikan denda tanpa melewati batas tahun anggaran
· Selain itu penambahan tenaga kerja dan jam kerja diperlukan untuk mempercepat penyelesaian pekerjaan
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	6
	Monev ke Autis Centre di Sentolo, Kulon Progo
	· Autis Centre merupakan pusat penanganan anak autis di wilayah DIY yang sudah selesai dibangun pada tahun 2015
· Saat ini sudah beroperasi dengan ditemukan sejumlah kendala (keterbatasan SDM) sebagaimana hasil monev pada 27 Oktober 2016
· Adanya keterbatasan SDM dan perawatan sarpras yang terlihat terbatas akan dijadikan masukan untuk perencanaan pada tahun berjalan/berikutnya oleh Disdikpora DIY sebagaimana rekomendasi bidang pengendalian
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	7
	Rapat Monev Kontrak Kritis di Bappeda yang dipimpin oleh Asek II Perekonomian dan Pembangunan Setda DIY
	· Rapat dilakukan untuk memantau progres pekerjaan sejumlah proyek yang berpotensi kritis pada 2 November 2016 dan 9 November 2016 dengan mengundang sejumlah pihak (Bappeda, DPPKA, Inspektorat, ULP, dan SKPD yang memiliki pekerjaan terkait)
· Rapat juga menghadirkan SKPD pelaksana berserta penyedia pekerjaan
· Dihasilakn sejumlah kesepakatan untuk menyelesaikan pekerjaan melalui sejumlah percepatan pada tahun 2016 dengan sejumlah konsekuensi
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